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Fenomena kecurangan akademik di jenjang pendidikan tinggi seperti
Universitas Indonesia kenyataannya masih terjadi dengan adanya data
yang menunjukkan bahwa Mahasiswa Universitas Indonesia melakukan
kecurangan akademik karena berbagai faktor seperti nilai/performa
akademik dan beradaptasi dengan sistem akademik perguruan tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek moderasi adaptasi akademik
pada hubungan antara performa akademik dengan kecurangan akademik
pada 350 mahasiswa program sarjana pada 14 fakultas di Universitas
Indonesia selama menjalani masa pembelajaran jarak jauh (PJJ). Penelitian
ini dilaksanakan secara daring dengan menggunakan Kuesioner
Kecurangan Akademik, Indeks Prestasi Semester saat diberlakukannya PJJ
(Genap TA. 2019/2020), dan Academic Adjustment Questionnaire. Hasil
analisis Pearson Correlation dan regresi PROCESS Model 1 Hayes
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara variable
performa akademik dan variable kecurangan akademik, serta variable
adaptasi akademik memiliki efek yang signifikan dalam menguatkan
hubungan kedua variabel sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan masyarakat umum mengenai kecurangan akademik
di Universitas Indonesia dan pengembangan penelitian terkait topik
pendidikan tinggi di Indonesia.

The academic cheating phenomenon in higher education such as in
Universitas Indonesia still occurs with the data showing that Students of
Universitas Indonesia commit academic cheating due to too many factors
such as grades/academic performance and adjustment in the academic
system in higher education. The aim of this study is to look at the
moderating role of academic adjustment in the relationship between
academic performance and academic cheating with 350 undergraduate

132



Jurnal Psikogenesis Volume 9 No.2 Desember 2021

students from 14 faculties of Universitas Indonesia during distance
learning period. This research was conducted online using three
measuring tools, Academic Cheating Questionnaire by Septiana (2016),
Grade Point Average during the implementation of distance learning
(Even Semester of 2019/2020), and the Academic Adjustment
Questionnaire. The analytical result using Pearson Correlation and Hayes
PROCESS Model 1 Regression Analysis showed a significant relationship
between academic performance and academic cheating, and also
academic adjustment has a significant effect that strengthened the
relationship between the two previous variable. The result shows that there
IS a negative correlation between academic performance variable with
academic cheating variable, and academic adjustment variable moderated
to strengthen the correlation between the two previous variables. This
research is expected to broaden society’s insights regarding academic
cheating in Universitas Indonesia and expanding research regarding

higher education topics in Indonesia.

PENDAHULUAN

Fenomena  kecurangan  akademik
merupakan topik yang terus diselidiki dan
kenyataan yang masih terjadi dalam dunia
pendidikan. Cizek (1999) menyatakan
bahwa kecurangan akademik merupakan
fenomena yang tabu untuk dibicarakan,
namun sering dilakukan oleh individu
karena adanya kecemasan untuk mencapai
keinginan/ekspektasi  lingkungan sosial,
serta semakin toleran individu terhadap
perilaku kecurangan akademik maka
individu tersebut akan semakin sering
melakukan kecurangan akademik. Jika
melihat perilaku kecurangan akademik di
Universitas Indonesia (Ul), Yuliyanto
(2015) menunjukkan bahwa dari 4.628
Mahasiswa Vokasi Ul yang berpartisipasi
dalam penelitian menghasilkan angka 100%
partisipan telah melakukan kecurangan
akademik. Universitas Indonesia sendiri
sudah melakukan melakukan beberapa
strategi dalam upaya penanggulangan
pelanggaran atau kecurangan akademik
seperti membuat peraturan baik oleh rektor
dalam tingkat universitas dan dekan dalam
tingkat fakultas, serta adanya SIPDUGA
(Sistem Dugaan Pelaporan Pelanggaran) Ul
yang memiliki fungsi untuk mekanisme
pelaporan tindakan dugaan pelanggaran
yang terjadi di Universitas Indonesia yang
bertentangan dengan kode etik dan perilaku

Ul yang dilakukan oleh warga Ul, seperti
mahasiswa dengan cara mengakses
https://www.ui.ac.id/sipduga.html.  Akan
tetapi dengan adanya peraturan ataupun
mekanisme tersebut, kecurangan akademik
tetap terjadi di lingkungan UI.

Terdapat pendapat yang
menyatakan bahwa perilaku kecurangan
akademik memiliki tujuan untuk mencapai
ekspektasi lingkungan individu, dalam hal
ini mahasiswa, sehingga setiap mahasiswa
tentunya mendambakan untuk memiliki
hasil evaluasi akademik/indeks prestasi yang
baik. Individu melakukan segala upaya agar
berhasil dalam ujian atau pengerjaan tugas,
dan hal tersebut dapat merujuk pada perilaku
kecurangan akademik (Simatupang & Saleh,
2014).

Hasil  penelitian  sebelumnya
menyatakan adanya hubungan negatif antara
performa akademik dan kecurangan
akademik, namun nilai korelasi mereka
lemah (Aulia, 2017; Finn & Frone, 2004;
Karim & Ghavam, 2011). Kemudian,
terdapat hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa individu dengan performa akademik
yang rendah lah yang melakukan
kecurangan akademik dan penelitian lainnya

menyatakan  bahwa individu  dengan
performa akademik yang tinggi pun juga
melakukan kecurangan akademik
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(Anderman & Won, 2019; Finn & Frone,
2004; Hensley dkk., 2013; von Jena, 2020).
Berdasarkan hal yang telah

disebutkan, dapat dikatakan terdapat
perbedaan hasil penelitian  mengenai
performa akademik dan kecurangan

akademik. Oleh karena itu, diperlukan telaah
lebih lanjut terkait perbedaan hasil korelasi
antar penelitian pada variabel performa
akademik dan kecurangan akademik yang
akan dibahas pada penelitian ini. Finn &
Frone (2004) sebagai acuan penelitian ini
mengatakan bahwa penelitian lanjutan perlu
melihat adanya variabel yang berhubungan
dengan performa akademik dan kecurangan
akademik dan dapat menguatkan hubungan
kedua variabel tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti akan
melihat konteks yang terjadi masa kini yaitu
situasi pembelajaran yang dilakukan secara
daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ).
Adanya kasus pandemi yang disebabkan
oleh COVID-19 saat ini juga menyebabkan
terjadinya perubahan signifikan di bidang
pendidikan dan mengharuskan setiap
penyelenggara pendidikan di Indonesia
berdasarkan S.E. Mendikbud No0.04 tahun
2020 wajib melaksanakan pembelajaran
jarak jauh (Kemendikbud RI, 2020). Dengan
adanya hal tersebut, individu dituntut untuk
melakukan  adaptasi akademik pada
kesehariannya, tidak terkecuali bagi yang
sedang menjalani pendidikan dengan sistem
pendidikan menggunakan video
conferencing sebagai pengganti kelas tatap
muka dan mengunggah materi/ujian pada
platform e-learning yang dipilih pihak
sekolah/kampus (Ogrutan & Aciu, 2020).

Dengan adanya situasi
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya
yaitu perubahan metode belajar dari proses
pembelajaran tatap muka menjadi proses
pembelajaran jarak jauh, diperlukannya
sebuah proses adaptasi akademik agar
peserta didik dapat mengikuti sistem
pendidikan yang baru ini dengan baik.
Adaptasi akademik merupakan sebuah aspek
dalam konstruk adaptasi pendidikan tinggi
yang dikemukakan oleh Baker & Siryk
(1984, 1989), di mana mahasiswa dapat
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memenuhi berbagai tuntutan akademik yang
diwujudkan dengan nilai akademik yang
diraih oleh mahasiswa, keseriusan dalam
usaha akademik, dan kepuasan terhadap
lingkungan akademik

Proses adaptasi akademik ini
dianggap penting terutama dalam dunia
pendidikan karena semakin baik adaptasi
individu dengan sistem pendidikan maka
akan semakin menurun juga kemungkinan
individu melakukan perilaku belajar
menyimpang dan depresi (Xie dkk., 2019).
Menurut Credé & Niehorster (2012) serta
Warsito  (2012) menunjukkan  bahwa
adaptasi akademik memiliki dampak
langsung terhadap nilai yang diperoleh.
Penelitian Cazan & lacob (2017) juga
menyebutkan bahwa maladaptasi akademik
atau ketidakmampuan dalam melakukan
adaptasi akademik dapat menjadi prediktor
positif bagi seseorang untuk melakukan
kecurangan akademik. Artinya, seseorang
akan melakukan perilaku kecurangan
akademik apabila ia tidak dapat melakukan
adaptasi akademik dengan baik. Hal ini
menandakan bahwa adaptasi akademik
berhubungan baik kepada variabel performa
akademik dan kecurangan akademik serta
dapat memoderasi dengan cara menguatkan
hubungan kedua variabel tersebut.

Setelah ditelusuri lebih lanjut,
memang terdapat berbagai faktor yang dapat
membuat seseorang melakukan kecurangan
akademik dan penelitian saat ini
dimaksudkan untuk melihat salah satu faktor
yaitu performa akademik individu yang
dapat dilihat pada indeks prestasi mereka.
Hubungan variabel performa akademik dan
kecurangan akademik akan semakin kuat
dengan adanya efek yang signifikan dari
adaptasi akademik serta melihat peran
moderasi adaptasi akademik sebagai efek
dalam menguatkan hubungan dua variabel
sebelumnya. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini untuk melihat hubungan antara
performa akademik dengan kecurangan
akademik serta melihat peran moderasi dari
adaptasi akademik pada hubungan antara
performa akademik dan kecurangan
akademik pada mahasiswa program sarjana
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di Universitas Indonesia yang saat ini sedang
dalam masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Kecurangan Akademik

Kecurangan  akademik  dalam
lingkungan pendidikan sendiri berkaitan
dengan pelanggaran dari peraturan yang
telah  ditetapkan  sebelumnya  untuk
menyelesaikan tugas atau ujian yang
diberikan oleh institusi pendidikan yaitu
sekolah  Cizek  (1999). Kecurangan
akademik  Terdapat berbagai  faktor
kecurangan akademik.

Pertama adalah usia dan jenis
kelamin.  Penelitian yang dilakukan
Kerkvliet & Sigmund (1999) bahwa
mahasiswa dengan usia yang lebih muda
cenderung melakukan kecurangan
akademik, tetapi juga terdapat pendapat
yang mengatakan mahasiswa dengan umur
lebih tua akan melakukan kecurangan
akademik (Marsden dkk., 2005). Korelasi
jenis kelamin menjadi tidak signifikan
karena baik laki-laki maupun perempuan
dapat melakukan kecurangan akademik
(Marsden dkk., 2005). Kedua, performa
akademik dengan berbagai penelitian yang
menyatakan performa akademik memiliki
korelasi  negatif dengan  kecurangan
akademik, di mana individu memiliki indeks
prestasi yang rendah akan cenderung
melakukan kecurangan akademik
(Anderman & Won, 2019; Hensley dkk.,
2013; Marsden dkk., 2005). Akan tetapi,
Roig dan Neaman dalam Finn & Frone
(2004) berpendapat bahwa individu yang
performa  akademiknya  tinggi  juga
melakukan kecurangan akademik dan
pendapat ini didukung oleh hasil penelitian
Auliatahun 2017. Ketiga, adaptasi akademik
yang menyatakan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara adaptasi akademik
dan kecurangan akademik (Cazan & lacob,
2017; Stone dkk., 2007). Keempat, minat
studi mahasiswa dan lama studi. Minat
mahasiswa terhadap mata kuliah atau topik
perkuliahan ~ memiliki  korelasi  yang
signifikan bahwa jika mahasiswa tidak
memiliki minat/suka dan merasa bahwa
suatu perkuliahan tidak berguna bagi
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dirinya, maka individu tersebut akan merasa
bahwa perilaku kecurangan akademik dapat
diterima dan dilakukan olehnya (Anderman
& Won, 2019). Kemudian pada lamanya
studi, mahasiswa pada tahun ketiga dan

keempat  lebih  banyak  melakukan
kecurangan akademik  dibandingkan
mahasiswa tahun lainnya (Josien &

Broderick, 2013; Stiles dkk., 2018; Watson
& Sottile, 2010).

Performa Akademik
Performa akademik secara konseptual

digunakan untuk mengukur skill for
interaction/involvement  yang  diartikan
sebagai kemampuan untuk melakukan

interaksi atau melibatkan diri, dalam hal ini
adalah  komponen untuk  melakukan
komitmen dalam menjalani pendidikan
(Maguin & Loeber, 1996). Menurut Rienties
dkk. (2012), performa akademik mahasiswa
diartikan sebagai hasil dari proses belajar
dan hasil akhir dari upaya akademis mereka
selama menempuh pendidikan dalam sebuah
institusi. Lebih lanjut, hal tersebut tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan keilmuan
atau bakat mentalnya, tetapi juga dibedakan
oleh motivasi mahasiswa tersebut untuk
memenuhi tujuan akademiknya, meyakini
kemampuan mereka untuk memenuhi
tuntutan pendidikan, usaha mencapai tujuan
akademiknya, dan merasa puas akan
lingkungan akademik yang ada di
sekitarnya. Adaptasi akademik menjadi
prediktor penting dalam performa akademik
yang menyatakan bahwa keberhasilan
mahasiswa dalam menyesuaikan diri dalam
bidang akademiknya ditandai dengan
performa akademik yang optimal seperti
nilai akademik yang baik dan juga ketepatan
waktu dalam menyelesaikan studi (Raza
dkk., 2020; Warsito, 2012). Performa
akademik yang diwujudkan oleh indeks
prestasi (IP) merupakan cerminan dari aspek
kognitif individu dan IP ini valid serta
reliabel  dalam  mengukur  performa
akademik (McAbee & Oswald, 2013).
Universitas Indonesia berdasarkan SK
Rektor Ul No. 478 tahun 2004 menggunakan
sistem penilaian yang sama pada seluruhnya
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mahasiswanya dengan adanya penjelasan
mengenai IP  yang menyatakan IP
mahasiswa Ul minimal 2,00 dan maksimal
4,00. Pengelompokkan IP program sarjana
Ul, yaitu 2,00-2,75 (memuaskan), 2,76-3,50
(sangat memuaskan), dan 3,51-4,00 (cum
laude) (Rektor Universitas Indonesia, 2004).

Adaptasi Akademik

Adaptasi akademik didefinisikan
pertama kali oleh Baker & Siryk (1984,
1989) pada keadaan di mana mahasiswa
dapat memenuhi  berbagai  tuntutan
akademik yang diwujudkan dalam nilai
akademik yang diraih, keseriusan dalam
usaha akademik, dan kepuasan terhadap
lingkungan akademiknya. Menurut Ramsey
(2007) jika pada konteks perguruan tinggi,
adaptasi akademik ini dapat menunjukkan
bagaimana mahasiswa bisa terhubung dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
kampusnya (Raza dkk., 2020). Kemudian,
nilai yang diperoleh mahasiswa selama
menempuh studi juga merupakan salah satu
faktor yang berkaitan erat dengan adaptasi
akademik (Credé & Niehorster, 2012;
Warsito, 2012; Xie dkk., 2019). Kecurangan
akademik juga menjadi salah satu faktor
yang berhubungan dengan  adaptasi
akademik di mana mahasiswa yang memiliki
adaptasi akademik yang baik akan
mempersepsikan  kecurangan akademik
secara negatif dan memiliki peluang
melakukan kecurangan akademik yang lebih
rendah dibandingkan mahasiswa
kemampuan adaptasi akademik rendah
(Cazan & lacob, 2017; Stone dkk., 2007).
Adaptasi akademik memiliki empat Kklaster
yaitu motivasi akademik yaitu perasaan
mahasiswa terkait dengan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai saat berkuliah, aplikasi
akademik vyaitu perilaku inisiatif yang
diambil dalam rangka mencapai tujuan
akademik yang telah dibuat oleh mahasiswa,
performa akademik yaitu efektivitas dari
performa yang ditampilkan oleh mahasiswa
dalam belajar, dan lingkungan akademik
yaitu segala hal yang diberikan oleh
lingkungan/institusi  dimana mahasiswa
mengemban ilmu  dan  bagaimana
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lingkungan tersebut memberikan kesan
kepada mahasiswa (Baker & Siryk, 1989;
Waller, 2009).

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara performa
akademik dan kecurangan akademik serta
terdapat efek moderasi adaptasi akademik
yang signifikan pada hubungan kedua

variabel  tersebut pada  mahasiswa
Universitas Indonesia saat PJJ.

METODE PENELITIAN

Karakteristik dan Jumlah  Subjek

Penelitian

Karakteristik partisipan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa aktif yang sedang
menempuh program sarjana di Universitas
Indonesia (Ul) dan melakukan kontrol
dengan mengambil mahasiswa angkatan
2017, 2018, dan 2019 yang sudah mengikuti
pembelajaran jarak jauh (PJJ) semester
genap tahun ajaran 2019/2020. Partisipan
penelitian juga diambil dari 14 fakultas yang
menyelenggarakan program sarjana di Ul
yaitu fakultas kedokteran (fk), fakultas
kedokteran gigi (fkg), fakultas matematika
dan ilmu pengetahuan alam (fmipa), fakultas
teknik (ft), fakultas hukum (fh), fakultas
ekonomi dan bisnis (feb), fakultas ilmu
pengetahuan budaya (fib), fakultas psikologi
(fpsi), fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
(fisip), fakultas kesehatan masyarakat (fkm),
fakultas ilmu komputer (fasilkom), fakultas
ilmu keperawatan (fik), fakultas farmasi (ff),
dan fakultas ilmu administrasi (fia).
Setelahnya, peneliti akan membagi fakultas-
fakultas tersebut ke dalam tiga rumpun yaitu
ilmu kesehatan (fk, fkg, fkm, fik, dan ff),
sains-teknologi (fmipa, ft, dan fasilkom),
dan sosial humaniora (fh, feb, fib, fpsi, fisip,
dan fia). Rincian data demografis yaitu 235
mahasiswa perempuan (67,1%) dan 115
mahasiswa laki-laki (32,9%) dengan rentang
usia 18 sampai 23 tahun yang mayoritasnya
21 tahun (34,9%), mayoritas angkatan 2017
(40,6%) dan berasal dari 14 fakultas dengan
mayoritas partisipan pada fpsi (20%), fmipa
(9,4%), dan fik (6,9%).
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Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan convenience sampling Kkarena
peneliti akan memilih partisipan secara
langsung untuk menjadi sampel penelitian.

Alat Ukur Penelitian

Variabel kecurangan akademik diukur
menggunakan alat ukur yang bernama
Kuesioner Kecurangan Akademik yang
dibuat oleh Septiana (2016). Alat ukur ini
awalnya memiliki 29 item namun pada
penelitian ini hanya memakai 26 item karena
terdapat bentuk perilaku kecurangan
akademik yang sudah tidak relevan pada saat
PJJ (misal. merobek buku di perpustakaan)
dan sudah dikonfirmasi kepada pembuat alat
ukur bahwa pengurangan item tidak
berpengaruh pada akurasi pengukuran
kecurangan akademik yang berisi bentuk-
bentuk perilaku kecurangan akademik
dengan skala Likert 0 (tidak pernah
melakukan) hingga 4 (melakukan >5 kali)
sehingga rentang skor yang dapat diperoleh
adalah 0-104. Variabel performa akademik
diukur menggunakan indeks prestasi yang
diperoleh partisipan pada semester saat
diberlakukannya PJJ yaitu semester genap
tahun ajaran 2019/2020. Rentang indeks
prestasi yang dapat diperoleh adalah 2,00-
4,00. Variabel adaptasi akademik akan
diukur menggunakan Academic Adjustment
Questionnaire yang merupakan subskala
Academic  Adjustment  dari  Student
Adaptation to College Questionnaire (AAQ)
oleh Baker & Siryk (1989) dan sudah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dalam
penelitian Ardani (2014). Alat ukur tersebut
berisi 24 item yang berisi pernyataan
mengenai pengalaman akademik mahasiswa
selama berkuliah dengan skala Likert 1
(Sangat Tidak Sesuai) hingga 4 (Sangat
Sesuai) sehingga rentang skor yang dapat
diperoleh adalah 24 hingga 96. Sebanyak 11
item (item 4, 6, 8, 10, 11, 13, 15, 17, 19, 20,
22) merupakan item yang unfavorable,
sehingga skor yang diperoleh akan dibalik
(reversed scoring) terlebih dahulu sebelum
dimasukkan ke dalam total nilai.
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Sebelum mengambil data ke lapangan,
peneliti menguji reliabilitas dan validitas
kuesioner kecurangan akademik dan AAQ
pada 64 partisipan yang sesuai dengan
karakteristik partisipan penelitian.
Kuesioner kecurangan akademik dan AAQ
dapat dikatakan reliabel dengan masing-
masing koefisien reliabilitas 0,917 dan
0,874.

Peneliti juga sudah lolos dalam Kkaji etika
penelitian yang ditinjau Tim Kaji Etik FPsi
Ul dengan Nomor Surat 980/FPsi.Komite
Etik/PDP.04.00/2020 sehingga pengambilan
data sesuai dengan standar etis disiplin ilmu
psikologi, Kode Etik Riset Universitas
Indonesia, dan Kode Etik Himpunan
Psikologi Indonesia (HIMPSI).
Pengambilan data dilakukan selama 10 hari
dengan menyebarkan Kkuesioner secara
daring melalui Google Forms dan juga
poster serta broadcast message yang sudah
disiapkan peneliti untuk disebarkan ke
media sosial seperti LINE, WhatsApp, dan
Instagram.

Pengolahan dan Teknik Analisis Data

Untuk pengolahan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan software IBM SPSS
versi 20. Pertama-tama, peneliti melakukan
uji deskriptif untuk mengetahui gambaran
umum partisipan yang diperoleh, seperti
angkatan, fakultas, usia, dan jenis kelamin
partisipan, serta melihat persebaran skor alat
ukur kecurangan akademik, indeks prestasi,
dan AAQ yang didapatkan dari partisipan.
Peneliti akan mengukur kekuatan hubungan
dengan teknik korelasi Pearson Product
Moment pada variabel performa akademik
dan kecurangan akademik dan analisis
regresi moderasi PROCESS Model 1 dari
Hayes untuk melihat efek adaptasi akademik
terhadap kekuatan hubungan kedua variabel
sebelumnya. Peneliti juga menganalisis
variabel demografis dengan melakukan
analisis independent sample t-test untuk
jenis kelamin dan one-way ANOVA untuk
usia, rumpun ilmu, dan angkatan terhadap
variabel kecurangan akademik.
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Tabel 1. Analisis Regresi Moderasi (N=350)

Jurnal Psikogenesis Volume 9 No.2 Desember 2021

b SE

t

p LLCI ULCI

Prediktor
Performa
Akademik
(PA)
Adaptasi
Akademik
(AA)
Moderasi
PA x AA

-17,54 8,1872

-1,55 0,4607

0,434 0,1294

-2,1435

-3,3076

3,3566

0,0328 -33,652 -1,4463

0,0008 -2,4592 67,1

0,0009 0,1798 0,6888

ANALISIS & HASIL
Pada penelitian ini, data partisipan yang
masuk ke dalam Google Forms sebanyak
367 partisipan, tetapi setelah proses validasi
dilakukan melalui laman web Forlap Dikti,
data yang dapat diolah menjadi 350
partisipan yang merupakan mahasiswa aktif
program sarjana dari Universitas Indonesia.
Peneliti juga mengambil data mengenai
pernyataan performa akademik bahwa pada
masa PJJ ini, IP partisipan mayoritas
cenderung naik dari semester sebelumnya
(65.1%). Jika dilihat berdasarkan gambaran
umum variabel, peneliti membagi skor
partisipan ke dalam kelompok tinggi dan
rendah dengan batasan median untuk skor
kecurangan akademik adaptasi akademik,
serta klasifikasi IP untuk skor performa
akademik. 50.9% partisipan berada di
kelompok tinggi dalam  kecurangan
akademik, 64% partisipan memiliki IP cum
laude, dan 53.4% partisipan berada di
kelompok tinggi dalam adaptasi akademik.
Hasil analisis utama pertama
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara performa akademik
dan kecurangan akademik (r=.265) dan
(p=.000<.01, two-tailed). Hasil tersebut
menandakan performa akademik berkorelasi
lemah dengan kecurangan akademik yang
menandakan bahwa sebanyak .070 atau 7%
varians yang ada pada kecurangan akademik
dapat dijelaskan dengan variabel performa
akademik dan 93% varians lainnya dapat
dijelaskan oleh faktor lainnya. Hasil analisis
utama kedua pada tabel di bawah

menunjukkan bahwa adaptasi akademik
memiliki efek yang signifikan pada
hubungan antara performa akademik dan
kecurangan akademik (b=.4343, t=3.3566)
dan (p=.000<.001). Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa secara umum pada
variabel prediktor, moderator, dan interaksi
keduanya dapat menjelaskan 9,97% dari
total varians  kecurangan  akademik
(R=.0997, p=.001). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adaptasi akademik
memperkuat hubungan antara performa
akademik dan kecurangan akademik.

Hasil analisis tambahan pada
variabel demografis berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan angkatan sebagai berikut.
Pertama, hasil menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan skor kecurangan akademik
yang signifikan berdasarkan jenis kelamin
perempuan (M=17.08) dan laki-laki
(M=16.59) partisipan dengan (t=-.402) dan
(p>.05). Kedua, hasil menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan skor kecurangan
akademik yang signifikan berdasarkan usia
partisipan, di mana usia 22 tahun
menunjukan skor rata-rata kecurangan
akademik tertinggi dibanding usia lainnya
(M=19.26) (F=1.162) dan (p=.328>.05).
Ketiga, hasil menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor kecurangan akademik yang

signifikan  berdasarkan  rumpun ilmu
partisipan, di mana partisipan rumpun
sosial-humaniora (M=17.78) lebih

cenderung melakukan kecurangan akademik
dibandingkan rumpun ilmu sains-teknologi
(M=17.69) dan kesehatan (M=14.53)
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Tabel 2. Analisis Independent Sample Test & One-way ANOVA

n M t F Sig. (p)
Jenis Kelamin  Laki-Laki 115 16,59 -0,402 0,668
Perempuan 235 17,08
Usia 18 9 14,03
19 81 17,02
20 116 15,46 1,162 0,328
21 122 18,01
22 19 19,26
23 3 19
Rumpun llImu  Kesehatan 91 14,53
Sains-Teknologi 74 17,69
Sosial- 185 17,78 3,619 0,028
Humaniora
Angkatan 2017 142 18,36
2018 109 15,05 3,483 0,032
2019 99 16,92

dengan (F=3.619) dan (p=.028 <.05).
Terakhir, hasil menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor kecurangan akademik yang
signifikan berdasarkan angkatan partisipan,
di  mana partisipan angkatan 2017
(M=18.36) lebih cenderung melakukan
kecurangan akademik dibandingkan
angkatan 2018 (M=15.05) dan 2019
(M=16.91) dengan hasil (F=3.483) dan
(p=.032<.05).

DISKUSI

Berdasarkan temuan penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti, kedua analisis
utama pada penelitian ini menunjukkan
hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara performa
akademik dan kecurangan akademik serta
terdapat efek adaptasi akademik yang
signifikan yang memperkuat hubungan
kedua variabel sebelumnya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa memang terdapat hubungan antara
performa akademik dan kecurangan
akademik, namun nilai hubungan tersebut
cenderung lemah (Aulia, 2017; Finn &
Frone, 2004; Karim & Ghavam, 2011). Hal
tersebut terjadi karena performa akademik
bukanlah faktor tunggal yang membuat
seseorang melakukan kecurangan akademik.
Terdapat faktor lain seperti faktor situasi

pembelajaran dari sekolah/kampus pada
perilaku kecurangan

akademik, di mana situasi pembelajaran
yang dilakukan secara daring berbasis
teknologi dapat meningkatkan perilaku
kecurangan akademik dibandingkan situasi
pembelajaran lainnya (Alt, 2015; Mata,
2020). Kemudian, faktor nilai
sekolah/kampus di mana sekolah/kampus
yang memiliki nilai/nonor code yang baik
dapat menurunkan perilaku kecurangan
akademik (Arnold dkk., 2007; McCabe dkk.,
2012). Jika dilihat pada faktor internal dari
kecurangan akademik yang dibahas pada
penelitian ini, minat studi
mahasiswa/rumpun  ilmu  dan lama
studi/angkatan dapat menjelaskan terjadinya
perilaku kecurangan akademik. Untuk minat
studi, rumpun ilmu sosial humaniora dan
sains-teknologi  cenderung lebih tinggi
dalam melakukan perilaku kecurangan
akademik dibandingkan dengan ilmu
kesehatan sejalan dengan pendapat Hensley
dkk. (2013). Selain itu, jika dilihat kembali
memang sanksi pada fakultas di rumpun
ilmu kesehatan, contoh nya pada SK Dekan
FKUI No0.862 tahun 2009, lebih tinggi
karena  kecurangan akademik  dapat
membuat mahasiswa di-drop out, sedangkan
pada fakultas di rumpun sains-teknologi dan
sosial-humaniora hanya menetapkan sanksi
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tidak lulus mata kuliah, contohnya pada SK
Dekan FTUI No0.622 tahun 2016, atau
bahkan hanya diberikan O pada salah satu
komponen penilaian yang dilakukan
kecurangan akademik tersebut, contohnya
pada SK Dekan FPsi Ul No.47 tahun 2017.
Meskipun demikian, Park (2020)
mengatakan bahwa setiap jurusan memiliki
mahasiswa yang melakukan kecurangan
akademik. Untuk angkatan atau lama studi,
hal ini sejalan dengan pendapat Josien &
Broderick (2013); Stiles dkk. (2018);
Watson & Sottile (2010) dimana mahasiswa
tingkat akhir, dalam penelitian ini angkatan
2017, cenderung melakukan perilaku
kecurangan akademik yang lebih tinggi
dibandingkan  mahasiswa  tahun-tahun
sebelumnya.  Pengukuran  kecurangan
akademik dalam penelitian ini menggunakan
alat ukur berupa kuesioner kecurangan
akademik yang dikembangkan oleh Septiana
tahun 2016 yang telah disesuaikan dengan
kondisi pembelajaran jarak jauh. Sedangkan,
kemampuan adaptasi mahasiswa diukur
dengan Student Adaptation to College
Questionnaire (SACQ) yang kemudian
disesuaikan menjadi adaptasi akademik dan
dikenal sebagai Academic Adjustment
Questionnaire (AAQ) dimana alat ukur ini
sudah banyak digunakan untuk mengukur
kemampuan adaptasi akademik mahasiswa
(Eshun, 2006 dalam Ardani, 2014).

Pada analisis utama yang kedua
mengenai efek dari variabel adaptasi
akademik pada hubungan antara performa
akademik dan kecurangan akademik
menghasilkan hasil yang sama vyaitu
memiliki hubungan negatif dengan kedua
variabel sehingga dapat menguatkan kedua
variabel tersebut. Adaptasi akademik
memiliki ~ hubungan  negatif  dengan
kecurangan akademik, di mana adaptasi
akademik sebagai perilaku akademik yang
baik dapat menurunkan perilaku kecurangan
akademik dan membuat persepsi kecurangan
akademik menjadi negatif (Cazan & lacob,
2017; Stone dkk., 2007). Kemudian,
pernyataan adanya hubungan antara adaptasi
akademik dan performa akademik sejalan
dengan pandangan Credé & Niehorster
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(2012); Warsito (2012); Xie dkk. (2019)
bahwa adaptasi akademik berdampak pada
performa akademik individu.

Akan tetapi, dinamika antar variabel
dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
jika performa akademik dan kemampuan
adaptasi akademik tinggi dapat mengurangi
perilaku kecurangan akademik, namun
ternyata dugaan tersebut tidak sejalan
dengan hasil penelitian karena mahasiswa
tetap melakukan kecurangan akademik.
Menurut peneliti, mayoritas partisipan
mahasiswa Ul berada di kelompok
upper/tinggi dapat disebabkan karena
pembelajaran yang dilakukan secara daring
dengan menggunakan teknologi yang sangat
rentan untuk menimbulkan  perilaku
kecurangan akademik karena tidak semua
materi yang didapatkan pada proses
pembelajaran daring dapat dipahami dan
dimaknai dengan mudah (Chen dkk., 2020;
Davies & Howard, 2016 dalam Ogrutan &
Aciu, 2020). Meskipun memang jumlah
partisipan  kecurangan akademik pada
kelompok lower/rendah tidak terlalu jauh
berbeda dengan kelompok tinggi. Hal ini
sehubungan dengan belum efektif-nya
dalam SIPDUGA (Sistem Dugaan Pelaporan
Pelanggaran) Ul dalam menanggulangi
perilaku kecurangan akademik yang terjadi
di lingkungan Universitas Indonesia sebagai
fungsi mekanisme pelaporan tindakan
dugaan  pelanggaran  di  lingkungan
Universitas Indonesia.

Pada sisi lain, Mahasiswa Ul
memiliki indeks prestasi yang baik karena
sudah memiliki kebiasaan akademik yang
baik  seperti disiplin ~ dan  juga
memprioritaskan dalam pengerjaan tugas
atau belajar, sehingga kebiasaan akademik
tersebut tetap dapat diterapkan selama
proses pembelajaran daring (Dvorak & Jia,
2016). Selain hal tersebut, indeks prestasi
yang baik dapat terjadi karena kemungkinan
memiliki hubungan yang baik dengan
pengajar serta kemungkinan adanya
dukungan dari keluarga seperti orang tua
karena melakukan pembelajaran rumah
(Lee, 2012; Simons dkk., 2020).
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Adaptasi akademik yang baik pada
Mahasiswa Ul, dapat berkaitan dengan
teknologi yang digunakan selama masa
pembelajaran karena mahasiswa sudah
terbiasa melakukan interaksi sosial secara
daring dengan baik untuk bertanya mengenai
tugas/ujian melalui media sosial sehingga
dapat meningkatkan hubungan antara
pengajar dan mahasiswa atau antar
mahasiswa (Mikami dkk., 2019).

Masa pembelajaran jarak jauh ini
merupakan faktor situasional, sehingga
mahasiswa perlu memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terutama dalam bidang
akademik agar perkuliahan tetap lancar
meskipun terjadi perubahan yang signifikan
dalam konteks akademik seperti PJJ.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
ditarik  kesimpulan  penelitian  bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara  performa  akademik  dengan
kecurangan akademik, serta terdapat peran
variabel moderasi adaptasi akademik yang
signifikan sehingga peran moderasi dapat
memperkuat hubungan antar variabel
sebelumnya pada Mahasiswa Program
Sarjana Universitas Indonesia selama PJJ.
Dengan begitu, adaptasi akademik mampu
untuk  meningkatkan  nilai  kekuatan
hubungan antara  variabel performa
akademik dan kecurangan akademik.

SARAN

Terdapat beberapa limitasi atau
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
Pertama, bentuk perilaku kecurangan
akademik yang bervariasi bentuknya dan
tidak adanya elisitasi atau analisis kebutuhan
dapat mengakibatkan bentuk perilaku
kecurangan akademik yang lain tidak
tercakup dalam penelitian ini. Analisis
kebutuhan  digunakan untuk  melihat
fenomena yang memang sebenarnya terjadi
di lapangan dan dapat dimasukkan ke dalam
alat ukur, dalam ini alat ukur kecurangan
akademik, agar fenomena kecurangan
akademik yang terjadi di Ul semakin akurat.
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Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melakukan elisitasi atau
analisis  kebutuhan mengenai perilaku
kecurangan akademik di Ul, dengan cara
observasi, wawancara, atau kuesioner
singkat agar penelitian selanjutnya menjadi
semakin akurat dalam menggambarkan
fenomena kecurangan akademik di Ul.

Selain itu, alat ukur performa
akademik dengan menggunakan indeks
prestasi sangat baik dalam mengukur
performa akademik mahasiswa karena
menggambarkan atau sebagai cerminan dari
performa akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa, namun pada penelitian ini
indeks prestasi akademik mahasiswa yang
diambil hanya pada satu semester tertentu
tanpa melihat indeks prestasi pada semester
sebelumnya atau secara kumulatif karena IP
merupakan hasil sepanjang perjalanan
individu melaksanakan perkuliahan. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat melakukan pengambilan  data
performa akademik yang lebih
komprehensif seperti data kumulatif atau
penelitian secara longitudinal sehingga
gambaran performa akademik semakin
akurat. Terakhir, dikarenakan masa pandemi
yang terjadi pada saat dijalankan penelitian
membuat peneliti tidak bisa melakukan
pengambilan data secara langsung karena
pengambilan data secara luring dapat
memudahkan peneliti untuk melakukan
validasi data di tempat untuk NPM dan juga
IP yang diraih, serta pengambilan data
mengandalkan tautan Google Forms saja
sehingga pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melakukan pengambilan
data yang dilakukan secara daring dan
luring.

Selanjutnya,  hasil  penelitian
menyebutkan bahwa perilaku kecurangan
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Indonesia tergolong kelompok
tinggi, sehingga pihak perguruan tinggi
terutama masing-masing fakultas/program
studi perlu meningkatkan strategi yang
sudah dimiliki dalam menangani permasalah
kecurangan akademik yang terjadi, seperti
konsistensi penerapan peraturan akademik
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dari setiap fakultas terutama pada rumpun
sosial-humaniora dan juga pemaksimalan
mekanisme SIPDUGA Ul agar diketahui
oleh setiap lapisan sivitas Ul jika terjadinya
fenomena  kecurangan akademik  di
Universitas Indonesia.
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